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Abstract 
  
This study aims to determine the problems faced by the Addakwah Institute of North Sumatra in 
increasing congregational prayer services in Muslim minority areas, especially in Penampen Village, 
Tiganderket District, Karo Regency. This study uses a qualitative method with a type of field research. 
This study uses data collection techniques by means of interviews, observation, and documentation. The 
informants in this study were the Director of the North Sumatra Addakwah Institute, the dai of the 
North Sumatra Addakwah Institute who preached in the area, and the people of Penampen Village. 
The results of the research conducted in this study show: first, the implementation of da'wah by the 
Addakwah Institute of North Sumatra is very good, especially in terms of socializing with the 
community to gain the trust of the community because their trust is an important part of a relationship. 
After a relationship is created, the preachers will invite the public to pray in congregation at the mosque. 
In the implementation of da'wah each of the elements of da'wah has its own role, namely competent 
preachers, mad'u who are the objects of da'wah, effective methods, materials that are in accordance with 
needs, and media that assist in the spread of da'wah. Second, in carrying out da'wah there are several 
problems, the biggest problems of da'wah come from the community itself because they have different 
backgrounds and also the community does not fully accept the da'wah that is being carried out. Limited 
methods and media are also a problem in this regard. The preachers also have low self-confidence in 
carrying out their da'wah. The three solutions that Dai can use are preaching from house to house and 
providing understanding to the public about Islamic teachings and utilizing methods and media by 
relying on technology that can be used even if they don't have an internet network. At the same time 
increasing self-confidence in the da'i itself. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika yang dihadapi oleh Lembaga 
Addakwah Sumut dalam meningkatkan ibadah salat berjamaah di daerah minoritas muslim khususnya 
di Desa Penampen Kecamatan Tiganderket Kabupaten Karo. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif  dengan jenis penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini adalah Direktur 
Lembaga Addakwah Sumut, dai Lembaga Addakwah Sumut yang berdakwah di kawasan tersebut, dan 
masyarakat Desa Penampen. Hasil penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan : pertama 
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pelaksanaan dakwah yang dilakukan Lembaga Addakwah Sumut sangat baik terutama dalam hal 
bersosialisasi dengan masyarakat untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat karena kepercayaan 
mereka bagian penting dalam sebuah hubungan. Setelah sebuah hubungan tercipta para dai akan 
melakukan ajakan kepada masyarakat untuk melaksanakan salat berjamaah di masjid. Dalam 
pelaksanaan dakwahnya masing-masing dari unsur dakwah memiliki peranannya tersendiri yaitu dai yang 
kompeten, mad’u yang menjadi objek dakwah, metode yang efektif, materi yang sesuai dengan 
kebutuhan, dan media yang membantu dalam penyebaran dakwah. Kedua dalam melaksanaan dakwah 
ada beberapa masalah, problematika dakwah yang paling besar berasal dari masyarakat itu sendiri karena 
memiliki latar belakang yang berbeda dan juga tidak sepenuhnya masyarakat menerima dakwah yang 
dilakukan. Metode dan media yang terbatas juga menjadi masalah dalam hal ini. Para dai juga memiliki 
kepercayaan diri yang rendah dalam melakukan dakwahnya. Ketiga solusi yang dapat dai gunakan adalah 
dengan berdakwah dari rumah ke rumah dan memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 
ajaran Islam dan memanfaatkan metode dan media dengan mengandalkan teknologi yang dapat 
digunakan meskipun tidak mempunyai jaringan internet. Sekaligus meningkatkan kepercayaan diri pada 
diri dai itu sendiri. 

Kata Kunci : Problematika, Dakwah, Dai, Minoritas Muslim 

 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Pendidikan dan Dakwah Addakwah Sumatera utara atau yang sering kita 

sebut dengan Lembaga Addakwah Sumut merupakan salah satu lembaga dakwah yang 

berdakwah secara berkelompok, yang mana lembaga ini sudah melakukan dakwah di berbagai 

tempat khususnya di daerah minoritas muslim Desa penampen Kecamatan Tiganderket 

Kabupaten Karo. Salah satu aspek pembinaan yang dilakukan oleh lembaga ini ialah aspek 

ibadah. 

Masyarakat muslim batak Karo sendiri masih lalai dalam melakukan ibadah 

terkhususnya ibadah salat berjamaah, yang mana mereka lebih memilih untuk duduk-duduk 

di warung sembari meminum kopi bagi yang laki-laki sedangkan para ibu-ibu sibuk berkebun, 

terbengkalainya masjid yang ada di kampung, kurangnya antusias masyarakat dalam hal 

keagamaan misalnya majlis ta’lim, perayaan isra’ mi’raj, banyaknya masyarakat yang tidak bisa 

membaca  Al-Qur’an, hal inilah yang menjadi sebuah problem, dakwah yang dilakukan oleh 

lembaga ini sudah begitu lama namun mengapa semangat masyarakat untuk beribadah 

terutama salat berjamaah tidak mengalami peningkatan.  

Kegiatan dakwah selalu menemukan berbagai problematika atau masalah yang timbul 

baik dari unsur-unsur dakwah tersebut ataupun dari lingkungan sekitar kegiatan dakwah. 

Dengan kata lain, problematika yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan dakwah itu bisa 

timbul dari subjek dakwah (dai), objek dakwah (masyarakat), metode dakwah, materi dakwah 

maupun media yang digunakan dalam menyampaikanmateri dakwah tersebut. Banyak sekali 
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problematika yang menghambat proses dakwah atau ajaran Islam masuk ke lingkungan 

masyarakat, baik problem internal maupun eksternal. 

Pada problem internal dai contohnya seperti dai yang bersifat pasif dalam melakukan 

dakwah. Sudah menjadi kebiasaan di masyarakat bahwa adanya ta’lim atau pengajian tabligh 

hanya ketika hari-hari besar agama, oleh karena itu seringkali pula para dai hanya melakukan 

aktifitasnya pada waktu itu. Mereka tidak bergerak aktif untuk menciptakan wadahta’lim baru 

yang lebih teratur dan berkesinambungan. selain itu para dai dalam mengembangkan dakwah 

masih terasa kesulitan strategi apa yang harus diberikan dalam menghadapi situasi seperti ini. 

Apalagi media yang dimiliki belum memadai, materi yang di sampaikan kadang bukan 

merupakan hal yang mereka butuhkan, metode dakwah belum banyak yang mereka kuasai.  

Kendala-kendala yang lain yang selalu menjadi persoalan tidak lancarnya akivitas 

dakwah juga terdapat dalam masyarakat (objek dakwah) yang belum muncul semangat 

keagamaannya baik dalam mengikuti pengajian-pengajian maupun dalam pengamalan agama, 

seperti salat dan ibadah lainnya. Terlalu menyepelekan hal ibadah bahkan lebih parah lagi 

terkadang masyarakat melakukan tindakan- tindakan yang menyimpang dari agama Islam, 

contohnya meminum minuman keras, dan maraknya perjudian. Berdasarkan pemaparan 

diatas maka penulis tertarik untuk meneliti Problematika Dakwah Lembaga Pendidikan dan 

Dakwah Addakwah Sumatera Utara Dalam Meningkatkan Ibadah Salat Berjamaah di Daerah 

Minoritas Muslim Desa Penampen Kecamatan Tiganderket Kabupaten Karo. 

 

METODE 

Jenis Penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln, dengaln pendekaltaln penelitialn kuallitaltif. 

Berbicalral perseoallaln problemaltikal dalkwalh di sebualh malsyalralkalt itu multidimensi, balnyalk 

alspek yalng perlu dikalji malkal dalri itu halnyal bisal menggunalkaln penelitialn kuallitaltif. Peneliti 

alkaln menggalli tentalng problemaltikal dalkwalh lembalgal pendidikaln daln dalkwalh Alddalkwalh 

Sumut di daleralh minoritals muslim Desal Penalmpen Kecalmaltaln Tigalnderket Kalbupalten 

Kalro. Pendekaltaln keilmualnnyal aldallalh pendekaltaln ilmu dalkwalh sedalngkaln metode 

penelitialn yalng digunalkaln aldallalh metode deskriptif. 

Dalam penelitian ini informan yang dipilih ini ialah para pelaku yang terkait langsung 

yakni pengurus lembaga dakwah Addakwah Sumut yang terdiri dari pimpinan maupun dai 

dan daiyah. Dalam penelitian yang dilakukan di Desa Penampen Kecamatan Tiganderket 

Kabupaten Karo, penelitian mengambil sumber data penelitian yaitu sumber data primer dan 
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sumber data sekunder.  Berdasarkan pada permasalahan penelitian dan data-data yang 

dibutuhkan, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data. Di dalam penelitian ini 

dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

HASIL 

1. Bentuk-Bentuk Problematika Dakwah 

  Adapun problematika yang ditimbulkan oleh subjek dakwah diantaranya adalah 

masalah gejolak kejiwaan, kejenuhan aktivitas dan masalah latar belakang dan masa lalu dai. 

(Abu Ahmad Marwan, 1994)) Dalam masalah gejolak kejiwaan baik putus asa dalam kesulitan 

maupun takabur dalam kemenangan yang mengganggu jiwa seorang dai bersumber pada 

hawa nafsu pribadi. Masalah kejenuhan beraktivitas, merupakan kendala yang muncul dalam 

kegiatan dakwah. (Abu Ahmad Marwan, 1994) 

Kejenuhan beraktivitas ini cenderung terjadi apabila terlalu memprioritaskan gerak 

luar, sedangkan gerak yang yang menyangkut peningkatan kapasitas pribadi cenderung 

diabaikan. Adapun masalah latar belakang dan masa lalu dai, merupakan modal yang 

mendukung suksesnya perjuangan di medan dakwah. Keberhasilan suatu aktivitas dakwah 

sangat ditentukan oleh kualitas dai dalam penguasaan materi serta mampu memahami sifat 

dan kondisi sasaran dakwah. Oleh karena risalah itu untuk manusia, adalah logis bila seorang 

mubaligh harus memahami unsur-unsur tingkah lakunya, alam pikiran dan perasaan 

masyarakat yang dihadapinya. (Anwar Masy’ari, 1993) 

Menurut Anwar Masy’ari Persoalan pada objek dakwah di pedesaan adalah dikarenakan 

objek dakwah di desa kebanyakan orang awam yang pendidikannya masih rendah, malahan 

tidak sedikit yang masih buta huruf, mereka belum dapat berpikir secara kritis dan mendalam, 

belum dapat menangkap materi dakwah dengan cepat apalagi mengenai pengertian-

pengertian yang tinggi. Di samping itu mereka masih memegang adat istiadat tradisional yang 

menjadi pegangan hidup mereka, mungkin sebahagian dari mereka ada yang bersedia 

menerima setiap yang baru tetapi mungkin pula ada sebagian yang tetap bertahan secara gigih 

untuk mempertahankan kebiasaan-kebiasaan atau tradisi-tradisi yang telah berlaku. (Anwar 

Masy’ari, 1993) 
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Adapun permasalahan lain dalam bidang objek dakwah adalah sebagai berikut: 

a. Gejala hilangnya kepekaan beragama dan terperangkapnya mereka pada beragama 

secara kulit atau formalitas saja. Dan mereka kehilangan idealismenya sebagai seorang 

muslim. 

b. Keterbatasan pemahaman agama di kalangan umat Islam. 

c.  Berkembangnya persepsi dalam pola pikir yang majemuk tentang Islam yang 

cenderung melelahkan dakwah Islam. 

d. Dengan melihat jenis dan permasalahan objek dakwah tersebut, maka diperlukan 

seorang dai yang benar-benar berkualitas. 

Selain menguasai materi dengan baik juga menguasai hal-hal yang berhubungan dengan 

situasi dan kondisi sasaran dakwah serta membekali diri dengan ilmu-ilmu kemasyarakatan, 

seperti sosiologi, psikologi, hukum, ekonomi, geografi, politik dan sebagainya. 

 

2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Dakwah 

a. Pemberian Motivasi 

Pemberian Motivasi merupakan salah satu aktivis yang harus dilakukan oleh 

pemimpin dakwah dalam rangka pelaksanaan dakwah. (Asmuni Syukur, 1983) Pada 

pelaksanaan dakwah, timbulnya kesediaan untuk melaksanakan tugas-tugas dakwah serta 

tetap terpeliharanya semangat pengabdian adalah karna adanya dorongan atau motivasi 

tertentu. Sesuai dengan sifat usaha dakwah yang didukungnya, yang tidak lain adalah dakwah 

Islam seharusnya motivasi yang mendorong para pelaku dakwah itu hanya semata-mata karna 

ingin mendapatkan keridhaan Allah SWT.  

b. Bimbingan 

Bimbingan merupakan tindakan pimpinan yang dapat menjamin terlaksananya tugas-

tugas dakwah yang sesuai dengan rencana, kebijaksanaan 

dan ketentuan-ketentuan, agar apa yang menjadi tujuan dan sasaran dakwah dapat dicapai 

dengan sebaik-baiknya. Bimbingan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap pelaksana 

dakwah dilakukan dengan jalan memberikan perintah atau petunjuk serta usaha-usaha lainnya 

yang bersifat mengaruhi dan menetapkan arah tindakan mereka, atas dasar ini maka usaha 

dakwah akan berjalan dengan baik dan efektif. 
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c. Penjalinan hubungan 

Untuk menjamin terwujudnya harmonisasi dan sinkronisasi usaha-usaha dakwah 

diperlukan adanya perjalinan hubungan, di mana para petugas atau pelaksana dakwah yang 

di tempatkan dalam berbagai bagian dapat dihubungkan satu sama lain, agar mencegah 

terjadinya kekacauan kesamaan dan sebagainya. 

d. Penyelenggaraan Komunikasi 

Komunikasi sangatlah penting sekali bagi kelancaran dakwah, antar pimpinan dakwah 

dan pelaksana dakwah. Proses dakwah akan terganggu apabila bahkan mengalami kemacetan 

dan menjadi berantakan bila timbul ketidakpercayaan dan saling curiga antar pimpinan 

dengan pelaksana dakwah, adapun komunikasi dapat berjalan dengan baik apabila 

memperhatikan hal-hal seperti berikut: 

a. Memilih informasi yang akan dikomunikasikan, 

b. Mengetahui cara-cara menyampaikan informasi, 

c. Mengenal dengan baik penerima komunikasi, dan, 

d. Membangkitkan perhatian pihak penerima. (Wahidin Saputra, 2012) 

 

PEMBAHASAN 

Dalri halsil daltal penelitialn yalng dipalpalrkaln dialtals mengenali problemaltikal dalkwalh 

Lembalgal Pendidikaln daln Dalkwalh Alddalkwalh Sumut dallalm meningkaltkaln ibaldalh sallalt 

berjalmalalh di daleralh minoritals muslim di Desal Penalmpen Kecalmaltaln Tigalnderket 

Kalbupalten Kalro kemudialn dikalitkaln dengaln lalndalsaln teoritis paldal balb II sekalligus 

menjalwalb rumusaln malsallalh yalng sudalh ditetalpkaln sebelumnyal. Peneliti alkaln memberikaln 

penjalbalraln pembalhalsaln paldal penelitialn ini. 

1. Pelalksalnalaln Dalkwalh Lembalgal Alddalkwalh Sumut Dallalm Meningkaltkaln 

Ibaldalh Sallalt Berjalmalalh Di Daleralh Minoritals Muslim Desal Penalmpen 

Kecalmaltaln Tigalnderket, Kalbupalten Kalro 

Pelalksalnalaln dalkwalh yalng dilalkukaln oleh Lembalgal Alddalkwalh Sumut sudalh salngalt 

balik. Dengaln melalkukaln sosiallisalsi kepaldal malsyalralkalt tentu saljal meningkaltkaln 

kepercalyalaln malsyalralkalt kepaldal palral dali. Dikalrenalkaln wilalyalh disini salngalt jalralng 

didaltalngi oleh palral pendalkwalh, malkal alkalnaldal ralsal kecurigalaln dalri malsyalralkalt tentalng 

aljalraln yalng disalmpalikaln. Itulalh mengalpal pentingnyal sosiallisalsi sekalligus mempelaljalri 

laltalr belalkalng dalri malsyalralkalt yalng tinggall di Desal Penalmpen Kecalmaltaln Tigalnderket 
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Kalbupalten Kalro. Jikal seoralng dali sudalh mengetalhui laltalr belalkalng dalri lingkungaln 

wilalyalh yalng menjaldi tempalt dalkwalh merekal, malkal proses dalkwalh yalng dilalkukaln jugal 

tidalk alkaln menghaldalpi halmbaltaln yalng serius. (Faizh Ishfahani, 2023) 

Palral dali jugal memberikaln motivals-motivalsi kepaldal malsyalralkalt untuk tetalp 

menjallalnkaln aljalraln algalmal Islalm terutalmal sallalt. Motivalsi ini dilalkukaln untuk 

memberikaln dorongaln algalr tetalp semalngalt untuk mengikuti kegialtaln dalkwalh yalng 

dilalkukaln. Dali jugal memberikaln bimbingaln tentalng rukun-rukun sallalt, rukun 

berwudhu daln malsih balnyalk lalinnyal. Hall ini dikalrenalkaln minimnyal pengetalhualn 

algalmal Islalm paldal merekal sehinggal memerlukaln bimbingaln untuk melalkukalnnyal. Dali 

jugal memiliki hubungaln yalng balik dengaln malsyalralkalt kalrenal itu merupalkaln balgialn 

terpenting dallalm pelalksalnalaln dalkwalh daln tetalp memberlalngsungkaln komunikalsinyal 

setialp halri. Jikal dikalitkaln paldal penjelalsaln balb II mengenali pelalksalnalaln  dalkwalh dalpalt 

peneliti kaltalkaln balhwal : (Aulia Ahmad Siregar, 2023) 

a. Pemberialn motivalsi, palral dali dallalm melalksalnalkaln dalkwalhnyal memberikaln 

motivalsi kepaldal malsyalralkalt untuk tetalp semalngalt dallalm mengikuti dalkwalh 

yalng dilalkukaln. Motivalsi yalng diberikaln bergunal untuk meningkaltkaln 

semalngalt merekal dallalm mempelaljalri aljalraln algalmal Islalm sekalligus 

meningkaltkaln pengetalhualn merekal tentalng algalmal Islalm. 

b. Bimbingaln, kalrenal malsyalralkalt Desal Penalmpen memiliki pengetalhualn algalmal 

Islalm yalng sedikit malkal salngalt diperlukaln aldalnyal bimbingaln untuk 

menuntun merekal menuju perbualtaln yalng balik. Dengaln begitu menciptalkaln 

kepribaldialn balik daln pengetalhualn yalng memumpuni tentalng aljalraln Islalm, 

memberikaln kepualsaln balgi seoralng dali kalrenal meralsal balhwal dalkwalh yalng 

merekal lalkukaln sudalh berjallaln dengaln balik. 

c. Penjallin hubungaln, pelalksalnalaln dalkwalh dengaln bersosiallialsi tentunyal 

membualt hubungaln alntalral dali dengaln malsyalralkalt memiliki hubungaln yalng 

balik. Dengaln kealkralbaln yalng aldal mempermudalh proses kegialtaln 

pelalksalnalaln dalkwalh di kalwalsaln tersebut. 

d. Penyelenggalralaln komunikalsi, bersosiallisalsi dengaln malsyalralkalt tentunyal 

halrus berkomunikalsi algalr sosiallisalsi yalng dilalkukaln berjallaln dengaln balik 

talnpal aldalnyal kesallalhpalhalmaln dallalm menalfsirkaln perkaltalaln. Hall ini 

memungkinkaln dali untuk berbicalral dengaln salntali kepaldal malsyalralkalt tetalpi 

memiliki pesaln dalkwalh di dallalmnyal. (Muhammad Kamal Akbar, 2023) 
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Dallalm melalkukaln dalkwalh, tentu tidalk alkaln lepals dengaln kelimal unsur dalkwalh 

yalng alkaln mempermudalh pelalksalnalaln dalkwalh itu sendiri, malkal dalri itu kelimal unsur 

dalkwalh ini alkaln salling mempengalruhi saltu salmal lalin yalkni : (Muhammad Kamal 

Akbar, 2023) 

a. Dali 

Pelalku Dalkwalh altalu yalng disebut dengaln dali aldallalh oralng yalng melalkukaln 

dalkwalh. Nalsalrudin Lalthief mendefinisikaln balhwal dal’I aldallalh muslim daln 

muslimalh yalng menjaldikaln dalkwalh sebalgali sualtu almallialh pokok balgi tugal 

ulalmal. Alhli dalkwalh aldallalh wal’da ld, muballigh mustalmal’in (juru peneralng) yalng 

menyeru, mengaljalk, member pengaljalraln, daln pelaljalraln algalmal islalm. (Muhammad 

Munir, 2006) Dallalm ilmu komunikalsi dali dalpalt dikaltalkaln sebalgali komunikaltor 

dallalm sebualh komunikalsi yalitu oralng yalng menyalmpalikaln sebualh pesaln kepaldal 

oralng lalin. Kalrenal dalkwalh bisal melallui tulisaln, lisaln, perbualtaln,  penceralmalh 

Islalm, muballigh, guru mengalji, pengelolal palnti alsuhaln Islalm daln sejenisnyal 

termalsuk pendalkwalh altalu dali. (Muhammad Munir , 2006)) 

Dallalm hall ini dali yalng diturunkaln untuk berdalkwalh dikalwalsaln minoritals 

yalng dilalkukaln oleh Lembalgal Alddalkwalh Sumut dalpalt dikaltalkaln memiliki 

kemalmpualn yalng mumpuni. Dengaln memberikaln pelaltihaln selalmal kuralng lebih 

6 bulaln untuk membekalli merekal dengaln pengetalhualn algalmal daln jugal 

mengalsalh daln memperbaliki kepribaldialn daln mentall merekal untuk menjaldi 

seoralng pendalkwalh yalng balik.  Sebalgialn kalder yalng dimiliki oleh Lembalgal 

Alddalkwalh Sumut sebelum mendalftalrkaln dirinyal ke lembalgal tersebut memiliki 

pengallalmaln dallalm hall berdalkwalh kepaldal malsyalralkalt. Hall ini difalktori kalrenal 

sebalgialn dalri merekal mengikuti kegialtaln kealgalmalaln daln aldal jugal yalng lulusaln 

dalri pesalntren sehinggal dallalm hall berdalkwalh sudalh memiliki pengallalmaln. 

Meskipun aldal jugal kalder dali yalng belum memiliki pengallalmaln salmal sekalli. 

b. Mald’u 

Mald’u yalitu malnusial yalng menjaldi salsalraln dalkwalh, altalupun malnusial 

penerimal dalkwalh, balik sebalgali individu malupun sebalgali kelompok. Dallalm ilmu 

komunikalsi disebut sebalgali komunikaln yalng beralrti penerimal pesaln dalri 

komunikaltor. Mald’u yalitu malnusial yalng menjaldi salsalraln dalkwalh, altalu malnusial 

penerimal dalkwalh, balik sebalgali individu malupun sebalgali kelompok, balik 

malnusial yalng beralgalmal Islalm malupun tidalk, altalu dengaln kaltal lalin malnusial 
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secalral keseluruhaln. (Muhammad Munir , 2006) Mald’u a ltalu salsalraln yalng menjaldi 

tujualn dalkwalh yalng dilalkukaln oleh Lembalgal Alddalkwalh Sumut merupalkaln 

malsyalralkalt yalng memeluk algalmal Islalm. Hall ini dilalkukaln kalrenal untuk 

meningkaltkaln pengetalhualn algalmal merekal menjaldi lebih balik lalgi dalri 

sebelumnyal.  

c. Metode 

Metode dalkwalh aldallalh calral yalng digunalkaln untuk menyalmpalikaln malteri 

dalkwalh kepaldal komunikaln. Metode salngalt penting peralnnyal dallalm 

menyalmpalikaln pesaln dalkwalh, kalrenal pesaln alkaln diterimal dengaln balik jikal 

metode yalng digunalkaln sudalh tepalt begitupun seballiknyal jikal menggunalkaln 

metode yalng sallalh pesaln yalng disalmpalikaln tidalk alkaln diterimal dengaln balik. (H. 

Abdullah, 2018) 

Metode yalng digunalkaln palral dali dallalm pelalksalnalaln dalkwalhnyal dikalwalsaln 

minoritals, merekal menggunalkaln beberalpal metode yalng terbilalng cukup efektif 

digunalkaln 

1) Lisaln, metode dalkwalh yalng palling balnyalk digunalkaln oleh palral 

pendalkwalh kalrenal metode dalkwalh yalng palling mudalh digunalkaln 

halnyal menggunalkaln sualral. Dalkwalh bil lisaln merupalkaln metode 

yalng efektif digunalkaln untuk merubalh kepribaldialn seseoralng 

menjaldi lebih balik lalgi. 

2) Tulisaln aldallalh metode dalkwalh yalng dilalkukaln dengaln calral suralt 

menyuralt altalupun yalng berbentuk dengaln tulisaln altalu kaltal-kaltal. 

3) Tindalkalnaldallalh dalkwalh yalng menggunalkaln perbualtaln sebalgali 

metode dalkwalh. Dengaln memberikaln contoh perbualtaln yalng balik 

kepaldal mald’u untuk dilalkukaln jugal oleh palral mald’u. metode dalkwalh 

ini jugal digunalkaln oleh Ralsulullalh algalr semual perbualtaln belialu 

diikuti oleh palral salhalbaltnyal daln jugal pengikutnyal. 

d. Malteri 

Malddalh altalu malteri dalkwalh aldallalh pesaln yalng disalmpalikaln oleh dali kepaldal 

mald’u untuk mempengalruhi pikiraln daln kepribaldialn mald’u sesuali dengaln malteri 

yalng disalmpalikaln. (Muhammad Munir , 2006) Malteri yalng digunalkaln dali dallalm 

pelalksalnalaln dalkwalh tentu saljal sesuali dengaln temal dalkwalh yalng disalmpalikaln.  

e. Medial 
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Medial dalkwalh aldallalh allalt yalng digunalkaln untuk menyalmpalikaln malteri 

dalkwalh kepaldal mald’u. Meskipun halnyal sebalgali allalt peralntalral tetalpi salngalt 

berperaln dallalm pelalksalnalaln dalkwalh. Hall tersebut menunjukkaln balhwal medial 

dalkwalh salngalt dibutuhkaln dallalm proses penyelenggalralaln alktivitals dalkwalh 

dimalsyalralkalt. (Suarin Nurdin, 2018)   

 

2. Problemaltikal Dalkwalh Lembalgal Alddalkwalh Sumut Dallalm Meningkaltkaln 

Ibaldalh Sallalt Berjalmalalh Di Daleralh Minoritals Muslim Desal Penalmpen 

Kecalmaltaln Tigalnderket, Kalbupalten Kalro 

Dalkwalh yalng dihaldalpi palral dali di kalwalsaln malyoritals muslim dengaln minoritals 

muslim palsti berbedal. Seperti yalng peneliti jelalskaln sebelumnyal balhwal berdalkwalh di 

kalwalsaln minoritals memiliki problemaltiknyal tersendiri alpallalgi pergeralkaln daln 

penggunalaln metode, medial yalng terbaltals menjaldi malsallalh dallalm pelalksalnalaln dalkwalh 

dallalm meningkaltkaln ibaldalh paldal diri malsyalralkalt.  

Jikal dilihalt dalri kalwalsaln perkotalaln yalng memiliki malyoritals pemeluk algalmal 

Islalm, palral dali menggunalkaln metode daln medial dalkwalh dengaln memalnfalaltkaln 

teknologi yalng berkembalng seperti dengaln memalnfalaltkaln medial sosiall. Salalt ini balnyalk 

dalri palral dali yalng berdalkwalh melallui medial sosiall kalrenal mudalh daln pralktis tetalpi 

memiliki jalngkalualn yalng luals daln sialpal saljal bisal mengalkses medial sosiall tersebut. 

Nalmun meskipun dengaln aldalnyal kecalnggihaln teknologi yalng dalpalt digunalkaln oleh 

palral dalri dallalm melalkukaln dalkwalhnyal di perkotalaln palsti memiliki malsallalh yalng 

dihaldalpi dallalm dalkwalhnyal. 

Problemaltikal yalng dihaldalpi palral dali mungkin tidalk sedikit berbedal dengaln 

kalwalsaln malyoritals alpallalgi berdalkwalh di pedesalaln yalng memiliki minoritals muslim 

tentu saljal metode daln medial salngalt terbaltals untuk digunalkaln. 

a. Subjek Dalkwalh 

Dallalm hall ini problemaltikal yalng dihaldalpi seoralng dali aldallalh kuralngnyal 

ralsal kepercalyalaln diri paldal merekal. Dikalrenalkaln minimnyal pengallalmaln dallalm 

melalkukaln dalkwalh di malsyalralkalt membualt merekal meralsal gugup jikal 

melalkukaln secalral lalngsung. Meskipun pemalhalmaln merekal sudalh memiliki 

balnyalk pengetalhualn jikal pengallalmaln yalng kuralng malkal itu alkaln sial-sial. 

Kepercalyalaln diri merupalkaln balgialn terpenting balgi seoralng dali. Talnpal aldalnyal 

ralsal kepercalyalaln diri proses dalkwalh yalng dilalkukaln tidalk alkaln berjallaln dengaln 



Monica Tri Weni Siregar 

Volume 3, Nomor  3, Mei 2023 453 

balik. Selalin itu dikalrenalkaln singkaltnyal walktu pengaljalraln yalng dilalkukaln 

Lembalgal Alddalkwalh Sumut yalng halnyal 6 bulaln.  

b. Objek Dalkwalh 

Objek dalkwalh merupalkaln salsalraln dallalm dalkwalh algalr tujualn dalkwalh dalpalt 

tercalpali. Menurut Alnwalr Malsy’alri Persoallaln paldal objek dalkwalh di pedesalaln 

aldallalh dikalrenalkaln objek dalkwalh di desal kebalnyalkaln oralng alwalm yalng 

pendidikalnnyal malsih rendalh, mallalhaln tidalk sedikit yalng malsih butal huruf, 

merekal belum dalpalt berpikir secalral kritis daln mendallalm, belum dalpalt 

menalngkalp malteri dalkwalhdengaln cepalt alpallalgi mengenali pengertialn-

pengertialn yalng tinggi. Berdalkwalh alntalral di desal dengaln di kotal palsti memiliki 

perbedalaln yalng salngalt signifikaln dallalm melalkukalnnyal. 

c. Metode Dalkwalh 

Metode dalkwalh merupalkaln calral yalng digunalkaln untuk menyalmpalikaln 

dalkwalh. Metode dalkwalh yalng digunalkaln dali Lembalgal Alddalkwalh dallalm 

menyalmpalikaln pesaln dalkwalh aldallalh dengaln calral pendekaltaln dengaln 

malsyalralkalt. Bersosiallisalsi daln berkomunikalsi untuk memberikaln kepercalyalaln 

paldal malsyalralkalt algalr malu mengikuti kegialtaln dalkwalh yalng dilalkukaln. Palral dali 

jugal melalkukaln metode ceralmalh untuk mengaljalk malsyalralkalt algalr malu 

mendengalrkaln dalkwalh yalng dilalkukaln.  

d. Malteri Dalkwalh 

Malteri dalkwalh aldallalh isi pesaln dalkwalh yalng dilalkukaln dalri seoralng dali. Isi 

pesaln dalkwalh hendalklalh yalng berkenalaln dengaln tujualn dalri dalkwalh yalng 

dilalkukaln. Untuk problemaltikal malteri dalkwalh tidalk memiliki mesallalh salmal 

sekalli halnyal saljal proses penyalmpalialn itu yalng menjaldi malsallalh kalrenal 

kuralngnyal ralsal kepercalyalaln diri paldal dali sehinggal menggalnggu proses 

penyalmpalialn malteri dalkwalh. 

e. Medial Dalkwalh 

Medial dalkwalh merupalkaln allalt yalng dalpalt digunalkaln untuk menyalmpalikaln 

tujualn dalkwalh. Jikal berdalkwalh di perkotalaln medial alpal saljal bisal digunalkaln 

dallalm berdalkwalh. Balnyalk dalri palral dali yalng berdalkwalh melallui medial sosiall 

kalrenal lebih pralktis tetalpi memiliki jalngkalualn yalng luals.  
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3. Solusi Lembalgal Alddalkwalh Sumut Dallalm Meningkaltkaln Ibaldalh Sallalt 

Berjalmalalh Di Daleralh Minoritals Muslim Desal Penalmpen Kecalmaltaln 

Tigalnderket, Kalbupalten Kalro 

Solusi yalng dilalkukaln palral dali dallalm mengaltalsi problemaltikal dalkwalh dallalm 

meningkaltkaln ibaldalh sallalt berjalmalalh di daleralh minoritals Desal Penalmpen Kecalmaltaln 

Tigalnderket Kalbupalten Kalro, jikal dilihalt dalri problemaltikal yalng dihaldalpi dali malkal 

solusi yalng merekal lalkukaln aldallalh : 

a. Subjek dalkwalh, dallalm alrtialn ini palral dali halrus meningkaltkaln ralsal kepercalyalaln 

diri paldal merekal.  

b. Objek dalkwalh, untuk mengaltalsi malsallalh terbesalr ini palral dali melalkukaln 

dalkwalh dalri rumalh ke rumalh untuk mengaljalrkaln aljalraln Islalm kepaldal 

malsyalralkalt.  

c. Metode dalkwalh, solusi yalng dilalkukaln kalrenal terbaltalsnyal penggunalaln metode, 

palral dali memalnfalaltkaln medial teknologi dengaln memberikaln aludio visuall 

berupal video islalmi.  

d. Malteri dalkwalh, Malteri dalkwalh sudalh cukup balik dallalm pemilihalnnyal kalrenal 

sesuali dengaln temal dalkwalh yalng dilalkukaln. Halnyal saljal perlu meningkaltkaln 

dallalm penyalmpalialn malteri dalkwalh algalr objek dalkwalh tidalk meralsal bosaln 

dengaln malteri yalng disalmpalikaln. 

e. Medial Dalkwalh, problemaltikal yalng terjaldi dallalm medial dalkwalh aldallalh tidalk 

aldalnyal alkses internet yalng membalntu dallalm proses dalkwalh yalng dilalkukaln.  

KESIMPULAN 

Pelalksalnalalaln dalkwalh yalng dilalkukaln dali di kalwalsaln minoritals cukup balik dengaln 

bersosiallisalsi dengaln malsyalralkalt untuk membalngun kealkralbaln sekalligus memberikaln 

kepercalyalaln dalri malsyalralkalt untuk menerimal dalkwalh yalng disalmpalikaln. Sosiallisalsi ini 

dilalkukaln untuk memperalt hubungaln alntalral dali dengaln mald’u a lgalr salalt proses dalkwalh 

dilalkukaln dalpalt berjallaln dengaln balik. Setelalh mendalpaltkaln kepercalyalaln dalri malsyalralkalt 

balrulalh palral dali mengaljalk malsyalralkalt untuk ikut melalksalnalkaln sallalt secalral berjalmalalh di 

malsjid.  

Problemaltikal yalng dihaldalpi dali dallalm meningkaltkaln ibaldalh sallalt di malsyalralkalt falktor 

terbesalrnyal aldal paldal diri malsyalralkalt kalrenal malsih aldal malsyalralkalt yalng belum menerimal 

dalkwalh yalng dilalkukaln daln lebih memilih mengalbalikalnnyal. Selalin itu kalrenal kondisi yalng 
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tidalk memungkinkaln malsyalralkalt untuk mengikuti dalkwalh aldallalh kalrenal tuntutaln pekerjalaln. 

Medial daln metode dalkwalh yalng digunalkaln jugal terbaltals kalrenal mengingalt wilalyalh yalng 

menjaldi lokalsi dalkwalh merupalkaln wilalyalh perbukitaln sehinggal untuk memiliki alkses internet 

salngalt sulit dilalkukaln. 

Solusi dalri problemaltikal dalkwalh yalng dilalkukaln aldallalh untuk meningkaltkaln 

kepercalyalaln diri paldal dali halrus memberikaln pengallalmaln berdalkwalh kepaldal malsyalralkalt algalr 

peralsalaln daln mentall merekal terbialsal dengaln hall tersebut. Untuk mengaltalsi malsallalh yalng aldal 

paldal malsyalralkalt palral dali melalkukaln dalkwalh dalri rumalh ke rumalh untuk mengaljalrkaln algalmal 

Islalm daln mengobrol dengaln palral malsyalralkalt untuk meningkaltkaln kepercalyalaln aldal 

malsyalralkalt.  
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